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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of visual identity usage in Instagram content of @mrtjkt on
the fulfillment of information needs among MRT Jakarta users, particularly cognitive needs. The visual
identity elements examined include logo, color, and typography. A quantitative approach was applied using a
survey of 92 respondents and multiple linear regression analysis. The coefficient of determination (R?) indicates
that the three independent variables collectively contribute 27.3% to the fulfillment of information needs.
Partially, the color variable (X2) has a regression coefficient of 0.272 and a significance level of 0.031, while
the typography variable (X3) has a coefficient of 0.529 and a significance of 0.001. Both have a positive and
statistically significant effect. In contrast, the logo variable (X1) has a coefficient of —0.052 with a significance
of 0.692, indicating no significant effect. These findings highlight that consistent use of color and typography
in visual identity plays a crucial role in fulfilling users’ cognitive information needs. The results support the
relevance of the uses and gratifications theory in the context of social media as a public information source.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan identitas visual pada
konten Instagram @mrtjkt terhadap pemenuhan kebutuhan informasi pengguna MRT Jakarta,
khususnya kebutuhan kognitif. Identitas visual yang diteliti meliputi elemen logo, warna, dan
tipografi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei terhadap 92
responden serta analisis regresi linier berganda. Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa
ketiga variabel independen secara simultan memberikan kontribusi sebesar 27,3% terhadap
pemenuhan kebutuhan informasi (R? = 0,273). Secara parsial, variabel warna (X2) memiliki koefisien
regresi sebesar 0,272 dan signifikansi 0,031, serta variabel tipografi (X3) memiliki koefisien sebesar
0,529 dan signifikansi 0,001. Keduanya berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemenuhan
kebutuhan informasi. Sementara itu, variabel logo (X1) memiliki koefisien regresi —0,052 dengan
signifikansi 0,692, yang berarti tidak berpengaruh secara signifikan. Temuan ini menegaskan bahwa
penggunaan warna dan tipografi yang konsisten dalam identitas visual berperan penting dalam
pemenuhan kebutuhan informasi kognitif pengguna. Penelitian ini memperkuat relevansi teori uses
& gratifications dalam konteks media sosial sebagai sumber informasi publik.

Kata Kunci: Identitas Visual, Instagram, Kebutuhan Informasi, Uses & Gratifications, MRT Jakarta.

Pendahuluan

Jakarta merupakan kota metropolitan terbesar di Indonesia dengan luas
wilayah yang besar dan jumlah penduduk mencapai 10.672.100 jiwa pada tahun
2023 (BPS Provinsi DKI Jakarta, 2024). Sebagai kota yang mengalami pertumbuhan
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pesat, Jakarta menghadapi berbagai permasalahan sosial, salah satunya adalah
kemacetan lalu lintas. Salah satu penyebab utama kemacetan tersebut adalah
keterbatasan sarana transportasi publik yang aman dan nyaman untuk mendukung
mobilitas masyarakat. Menanggapi permasalahan ini, Pemerintah Provinsi DKI
Jakarta membangun moda transportasi modern, yakni Mass Rapid Transit (MRT)
Jakarta, dengan target pengguna harian sebesar 75.000 orang (Hanafie et al., 2024).

Salah satu cara MRT Jakarta dalam membangun dan memperkuat branding
adalah melalui penciptaan identitas visual yang digunakan sebagai identitas
perusahaan. Identitas visual merupakan sekumpulan elemen visual yang
digunakan untuk memudahkan interpretasi dan identifikasi suatu merek,
organisasi, atau lembaga. Identitas ini berfungsi sebagai penanda kepemilikan,
indikator kualitas, sarana komunikasi, serta media branding (Putri & Widyasari,
2023). Dalam konteks identitas perusahaan, elemen visual seperti nama, logo,
warna, tipografi, gambar, dan tata letak menjadi alat untuk menerjemahkan citra
dan nilai perusahaan ke dalam bentuk grafis yang mudah dikenali (Luzar, 2013).
Logo yang efektif harus mudah diingat, relevan dengan layanan atau produk, serta
mencerminkan nilai lembaga (Yulianto, 2023). Warna juga memainkan peran
penting dalam membangun persepsi dan konsistensi merek di benak audiens (Zain,
2024). Identitas visual yang kuat harus selaras dengan strategi perusahaan agar
mampu membentuk citra yang kohesif dan mencerminkan karakter organisasi.
Seperti dijelaskan dalam From Brand Vision to Brand Evaluation (2010), identitas
visual tidak hanya mencakup aspek visual semata, tetapi juga merepresentasikan
nilai inti, budaya, dan kepribadian suatu merek.

Dalam MRT Jakarta, identitas visual tersebut tercermin melalui penggunaan
logo, warna, dan tipografi khas yang konsisten digunakan oleh MRT Jakarta. Aspek
logo dan warna sendiri memiliki peran penting dalam membentuk kesan tertentu
di benak pengguna, sesuai dengan citra yang ingin disampaikan perusahaan
(Bottomley et al., 2006 dalam Hynes, 2009). Warna juga berfungsi sebagai sarana
penyampaian informasi mengenai perusahaan yang mudah disimpan dalam
memori pengguna dan dapat dengan cepat dipanggil kembali dalam proses
retrieval informasi (Chandra et al, 2019). Selain itu, MRT Jakarta juga
memanfaatkan elemen visual lain berupa tipografi. Menurut Wibowo (dalam
Haiqal & Hidayat, 2017), tipografi merupakan ilmu yang mempelajari bentuk
huruf, angka, tanda baca, dan elemen lainnya, yang tidak hanya berfungsi sebagai
simbol suara, tetapi juga memiliki nilai estetika sebagai bentuk desain. Desain
dalam komunikasi visual juga mencakup penggunaan tipografi yang kerap disebut
sebagai “bahasa visual”, yakni bentuk bahasa yang dapat dilihat oleh khalayak.
Tipografi berfungsi sebagai alat komunikasi untuk menyampaikan ide atau
informasi dari suatu halaman atau media kepada audiens (Adiwena et al., 2023).
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Dalam penerapannya, terdapat empat prinsip dasar tipografi, yaitu legibility,
readability, visibility, dan clarity. Salah satu prinsip tersebut, yaitu clarity, mengacu
pada sejauh mana huruf-huruf dalam suatu desain dapat dibaca dan dipahami oleh
target audiens (Wijaya, 1999 dalam Adiwena et al., 2023).

Salah satu penerapan identitas visual MRT Jakarta berupa logo, warna, dan
tipografi dapat dilihat melalui media sosial, khususnya akun Instagram @mrtjkt.
Media sosial, menurut Mulyana (2020), media sosial berperan penting sebagai
platform komunikasi pemasaran yang interaktif di era digital. Thomas (2011)
menambahkan bahwa media sosial memiliki karakteristik keterhubungan antara
pengirim dan penerima pesan, kemudahan akses, serta fleksibilitas dalam
menyajikan konten. Instagram kini banyak dimanfaatkan perusahaan sebagai
saluran komunikasi visual untuk promosi dan penyampaian informasi kepada
pengguna (Watajdid et al., 2021). Dalam konteks ini, identitas visual yang kuat dan
konsisten tidak hanya memperkuat citra merek MRT Jakarta, tetapi juga
memudahkan pengguna dalam mengakses informasi penting seperti jadwal
operasional dan perubahan layanan. Melalui konten yang diunggah di Instagram,
MRT Jakarta menggunakan identitas visual sebagai media komunikasi untuk
membangun branding, mempertegas citra perusahaan, serta memenuhi kebutuhan
kognitif pengguna dengan penyampaian informasi yang jelas dan mudah
dipahami.

Hal ini sejalan dengan teori uses & gratifications, yang menjelaskan bahwa
audiens secara aktif memilih dan menggunakan media berdasarkan motif tertentu,
seperti untuk memperoleh informasi, hiburan, identitas pribadi, dan integrasi sosial
(Katz, Blumler, & Gurevitch dalam Denis McQuail, 2010). Dalam konteks Instagram
@mrtjkt, kebutuhan utama yang ingin dipenuhi oleh pengguna adalah kebutuhan
kognitif, yaitu dorongan untuk mendapatkan informasi yang relevan dan berguna.
McQuail (dalam Mutiah, 2021) menegaskan bahwa konten yang disajikan secara
menarik dan informatif akan lebih mudah dipahami serta diingat oleh audiens,
sehingga dapat menunjang proses penyampaian informasi secara efektif. Penelitian
oleh Safitri, Evelina, & Syahputra (2020) juga menunjukkan bahwa strategi
branding melalui Instagram @mrtjkt berpengaruh sebesar 36,5% terhadap customer
engagement. Temuan ini memperlihatkan bahwa konten Instagram @mrtjkt
memiliki peran penting dalam membangun antusiasme dan keterlibatan pengguna.
Dengan demikian, dapat diharapkan bahwa pemanfaatan identitas visual dalam
konten Instagram @mrtjkt tidak hanya dapat memperkuat citra merek, tetapi juga
berperan sebagai pendorong pengguna untuk melihat dan memahami konten yang
disajikan, sehingga mampu untuk memenuhi kebutuhan kognitif pengguna MRT
Jakarta.
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Beragam konten telah disajikan melalui akun Instagram @mrtjkt, termasuk
informasi terbaru mengenai pembangunan jalur baru MRT Jakarta, hasil survei
kepuasan pelanggan, peringatan hari-hari besar nasional, informasi seputar promo,
serta akses MRT Jakarta dalam acara-acara besar yang diselenggarakan di Jakarta.
Hal ini membuktikan bahwa Instagram @mrtjkt menyediakan informasi-informasi
terkini yang dibutuhkan oleh pengguna MRT Jakarta yang menjadi pengikut
Instagram @mrtjkt. Interaksi pengikut terhadap konten yang diunggah pada akun
Instagram @mrtjkt dapat dilihat melalui jumlah likes, komentar, dan engagement
baik pada akun maupun setiap postingan. Berdasarkan data yang diperoleh dari
situs trendHERO, akun Instagram @mrtjkt memiliki engagement rate (ER) sebesar
0,2%. Engagement rate merupakan salah satu indikator kuantitatif yang digunakan
untuk mengukur tingkat keterlibatan pengikut terhadap suatu akun media sosial,
yang dihitung berdasarkan perbandingan antara jumlah total interaksi, meliputi
likes dan komentar, dengan jumlah pengikut akun tersebut. Ketiga indikator
tersebut mencerminkan sejauh mana pengikut menggunakan media Instagram
MRT Jakarta sebagai media informasi pengguna untuk memenuhi kebutuhan
informasi mereka, serta mengharapkan kepuasan dari penyajian informasi MRT
Jakarta melalui interaksi yang terjadi.

Dalam penelitian ini, terdapat 3 jenis konten informasi yang akan diteliti
yaitu konten informasi pembaruan, konten informasi layanan, dan konten
informasi umum. Contoh dari konten informasi pembaruan terdapat pada dua
unggahan konten informasi pembaruan mengenai pembangunan MRT Jakarta Lin
Timur-Barat Fase 1 dan pembangunan MRT Jakarta Utara-Selatan Fase 2.

Selain konten mengenai informasi layanan, Instagram @mrtjkt juga
mengunggah konten informasi umum, seperti ucapan selamat atas pelantikan
Presiden dan Wakil Presiden Republik Indonesia, serta ucapan selamat atas
pelantikan pejabat baru lainnya. Terdapat perbedaan dalam penggunaan logo pada
kedua unggahan informasi umum ini, di mana logo MRT Jakarta menggunakan
kombinasi warna hijau dan biru. Meskipun demikian, konsistensi tetap terjaga
dalam penggunaan tipografi, dengan jenis font dan warna yang sama, yaitu putih.
Ada juga kesamaan dalam elemen visual yang digunakan, seperti latar belakang
fotografi yang serupa, namun terdapat perbedaan pada elemen visual tambahan,
seperti bendera merah putih yang disertakan pada unggahan terkait pelantikan
Presiden dan Wakil Presiden terpilih periode 2024-2029. Engagement dari
unggahan konten informasi umum mengenai Pelantikan Presiden dan Wakil
Presiden adalah sebesar 1.479 likes dan 3 komentar, dengan ER unggahan sebesar
0,003%. Dari unggahan tersebut, terlihat bahwa engagement yang dihasilkan
menunjukkan penurunan dibandingkan dengan engagement dari unggahan
konten informasi lainnya. Lalu terdapat juga engagement dari unggahan konten
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Pelantikan Penjabat Gubernur DKI Jakarta yaitu sebesar 1.369 liked dan 21
komentar, dengan ER unggahan sebesar 0,003%. Sama halnya dengan unggahan
konten informasi umum pelantikan Presiden dan Wakil Presiden, konten
Pelantikan Penjabat Gubernur DKI Jakarta juga menunjukkan hasil penurunan
engagement.

Berdasarkan analisis terhadap contoh dari ketiga jenis konten informasi,
yaitu konten informasi pembaruan, konten informasi layanan, dan konten
informasi umum, dapat disimpulkan bahwa masing-masing jenis konten memiliki
pola engagement yang berbeda. Konten informasi pembaruan cenderung
memperoleh engagement yang lebih tinggi, terlihat dari tingginya jumlah likes dan
komentar yang mengindikasikan antusiasme pengikut terhadap perkembangan
MRT Jakarta. Konten informasi layanan, meskipun memiliki engagement yang
lebih rendah, tetap memunculkan interaksi berupa pertanyaan dan masukan dari
pengikut, terutama terkait perubahan kebijakan dan tarif. Sementara itu, konten
informasi umum memperlihatkan engagement yang paling rendah, yang dapat
diartikan bahwa pengikut lebih tertarik pada informasi yang berdampak langsung
pada layanan yang mereka gunakan. Keseluruhan analisis ini memperlihatkan
bahwa keterlibatan pengikut dipengaruhi oleh relevansi konten terhadap
kebutuhan informasi mereka.

Menurut Ahmad (2021), segala macam keperluan manusia yang bertujuan
untuk mencapai kepuasan disebut sebagai kebutuhan. Salah satu bentuk
kebutuhan tersebut adalah kebutuhan akan informasi. Informasi sendiri diartikan
sebagai sekumpulan data yang diolah dan dapat memberikan pengetahuan bagi
seseorang yang membaca atau melihatnya (Negara et al., 2021). Teori uses &
gratifications menjadi relevan untuk memahami fenomena ini, karena menjelaskan
bahwa audiens secara aktif memilih dan menggunakan media berdasarkan motif
tertentu, seperti pencarian informasi, hiburan, identitas pribadi, dan integrasi sosial
(Katz, Blumler, & Gurevitch dalam McQuail, 2010). Dalam jurnal “Why People Use
Social Media: A Uses and Gratifications Approach”, David (2013) mengemukakan
bahwa pengguna media sosial memiliki pertimbangan tersendiri dalam
menggunakan media, dan salah satu kegunaan utama yang ditemukan adalah
pencarian informasi sebagai solusi atas kurangnya pengetahuan. Dalam konteks
ini, kebutuhan kognitif yakni dorongan untuk memperoleh pengetahuan,
pemahaman, dan keingintahuan dapat mendorong individu memilih media dan
konten yang informatif. Identitas visual yang ditampilkan dalam konten Instagram
@mrtjkt, seperti logo, warna, dan tipografi, berperan dalam mendukung
pemenuhan kebutuhan tersebut. Dikarenakan visual konten yang konsisten,
mudah dikenali, dan terstruktur dapat mempercepat proses pemahaman serta
membantu audiens mengingat informasi penting. Lebih lanjut, pemenuhan
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kebutuhan informasi melalui media sosial juga didukung oleh konsep kebutuhan
informasi menurut Helen & Rusdi (2018), yang menyatakan bahwa masyarakat
modern kini menjadikan pencarian informasi sebagai gaya hidup. Seiring kemajuan
teknologi, perilaku masyarakat dalam mencari informasi pun berkembang (Salsabil
& Arfa, 2019).

Berdasarkan landasan teoritis tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mendalami bagaimana identitas visual yang ditampilkan dalam konten Instagram
@mrtjkt memengaruhi pemenuhan kebutuhan informasi pengguna MRT Jakarta,
khusunya terhadap kebutuhan kognitif . Teori uses & gratifications digunakan
untuk menjelaskan bagaimana media sosial dimanfaatkan secara aktif oleh
pengguna, guna memenuhi kebutuhan informasi mereka. Dalam konteks ini, akun
Instagram @mrtjkt diharapkan dapat menjadi media yang digunakan sebagai
sarana komunikasi visual MRT Jakarta dalam menyediakan informasi yang dapat
memenuhi kebutuhan informasi, khususnya kebutuhan kognitif dari pengguna
MRT Jakarta.

Metode Penelitian

Penentuan metode penelitian disesuaikan dengan paradigma penelitian
yang digunakan. Menurut Sugiyono (2019), metode penelitian kuantitatif disebut
juga sebagai metode positivistisme. Metode penelitian ini digunakan untuk
meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data dengan menggunakan
instrumen penelitian, dan analisis data yang bersifat statistik dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Filsafat positivisme juga memandang
bahwa suatu realitas atau fenomena bisa diklasifikasikan, terukur, dan memiliki
hubungan gejala bersifat sebab akibat, atau dapat disebut juga sebagai pengaruh
(Amruddin et al., 2022). Metode kuantitatif dipilih dalam penelitian ini karena
sesuai untuk mengukur pengaruh penggunaan identitas visual pada konten
Instagram @mrtjkt terhadap pemenuhan kebutuhan informasi pengguna MRT
Jakarta secara objektif dan terstruktur. Penelitian ini dirancang untuk
mengumpulkan data melalui penyebaran kuesioner kepada pengguna MRT Jakarta
yang mengikuti akun Instagram @mrtjkt, kemudian hasilnya akan dianalisis secara
statistik guna mengetahui seberapa besar pengaruh yang ditimbulkan dari identitas
visual terhadap pemenuhan kebutuhan informasi.

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan eksplanatif. Pendekatan ini bertujuan untuk menjelaskan hubungan
kausal antara variabel-variabel yang diteliti. Dalam penelitian ini, variabel
independen adalah penggunaan identitas visual pada konten Instagram @mrtjkt,
sedangkan variabel dependennya adalah pemenuhan kebutuhan informasi.
Pendekatan eksplanatif dipilih karena penelitian ini berusaha menguji dan
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menjelaskan pengaruh identitas visual terhadap pemenuhan kebutuhan informasi
pengguna MRT Jakarta secara kuantitatif melalui metode survei. Dengan demikian,
pendekatan ini membantu memahami bagaimana penggunaan identitas visual
pada konten Instagram @mrtjkt berperan dalam memenuhi kebutuhan informasi
pengguna MRT Jakarta.

Populasi adalah keseluruhan jumlah yang terdiri atas objek atau subjek yang
mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang sudah ditetapkan oleh peneliti
untuk akhirnya diteliti dan diambil kesimpulannya (Sujarweni, 2014). Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh pengguna MRT Jakarta yang menjadi pengikut
akun Instagram resmi MRT Jakarta (@mrtjakarta). Populasi ini dipilih karena
mereka merupakan target utama komunikasi visual yang dilakukan oleh akun
Instagram @mrtjakarta, sehingga relevan untuk penelitian mengenai pengaruh
penggunaan identitas visual terhadap pemenuhan kebutuhan informasi pengguna
MRT Jakarta.

Teknik pengambilan sampel merupakan langkah awal yang krusial dalam
keseluruhan proses penelitian (Kou et al., 2011). Tujuan dari pengambilan sampel
adalah untuk memahami hubungan antara distribusi variabel dalam populasi dan
distribusi variabel dalam sampel penelitian (Otzen & Manterola, 2017). Dalam
penelitian ini, penentuan ukuran sampel dilakukan dengan bantuan perangkat
lunak G*Power versi 3.1.9.7 guna mendukung validitas kuantitatif dan
meminimalkan potensi bias akibat penggunaan jumlah sampel yang tidak
memadai.
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e G*Power 3.1.9.7 — X

File Edit View Tests Calculator Help

Central and noncentral distributions Protocol of power analyses

critical F = 2.73002

Test family Statistical test
F tests ~ Linear multiple regression: Fixed model, R? deviation from zero ~

Type of power analysis
A priori: Compute required sample size - given «, power, and effect size ~

Input Parameters Output Parameters
Determine == Effect size f2 0.15 Noncentrality parameter A 11.5500000

oerrprob 005 Critical F 2.7300187
Power (1-B err prob) 0.8 Numerator df 3
Number of predictors 3 Denominator df 73
Total sample size 7

Actual power 0.8017655

X-Y plot for a range of values Calculate

Sumber : Dokumen Peneliti
Gambar 1 Hasil perhitungan sampel perangkat lunak G*Power

Perhitungan dilakukan dengan mempertimbangkan nilai effect size f2
sebesar 0.15 (kategori sedang menurut Cohen, 1988), tingkat signifikansi (a) sebesar
0.05, dan power (1-f) sebesar 0.80, serta jumlah prediktor sebanyak 3 variabel.
Berdasarkan parameter tersebut, diperoleh hasil bahwa jumlah sampel minimum
yang dibutuhkan adalah 77 responden. Pendekatan ini digunakan agar jumlah
responden yang diteliti memiliki kekuatan representatif terhadap hubungan antar
variabel yang dianalisis dalam penelitian.

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi penelitian (Sugiyono, 2021). Sampel yang diambil untuk penelitian ini
sebesar 77 responden sesuai dengan perhitungan menggunakan perangkat lunak
G*Power. Kuesioner dirancang untuk mengumpulkan data terkait pengaruh
penggunaan identitas visual pada konten Instagram @mrtjakarta terhadap
pemenuhan kebutuhan informasi pengguna MRT Jakarta. Responden dipilih
berdasarkan kriteria yaitu pernah atau sering menggunakan MRT Jakarta sebagai
transportasi publik di DKI Jakarta dan aktif mengikuti akun Instagram @mrtjakarta.

Hasil dan pembahasan
Dalam penelitian ini, peneliti telah mendistribusikan kuesioner dan
memperoleh total 92 responden yang memenuhi kriteria sampel, yaitu individu
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yang merupakan pengguna MRT Jakarta dan mengikuti akun Instagram @mrtjkt.
Meskipun hasil perhitungan menggunakan perangkat lunak G*Power
menunjukkan bahwa jumlah sampel minimum yang dibutuhkan adalah 77
responden, peneliti tetap menggunakan 92 responden sesuai dengan kondisi aktual
di lapangan. Penelitian ini difokuskan pada pengaruh dua variabel utama, yaitu
penggunaan identitas visual dalam konten Instagram @mrtjkt dan pemenuhan
kebutuhan informasi.

Dalam menganalisis tanggapan responden terhadap variabel penggunaan
identitas visual pada konten Instagram @mrtjkt (X) dan pemenuhan kebutuhan
informasi (Y), peneliti menggunakan analisis tabel frekuensi untuk memperoleh
persentase dari setiap pernyataan. Interpretasi terhadap hasil persentase dilakukan
dengan merujuk pada garis kontinum yang ditetapkan. Adapun rincian
perhitungannya adalah sebagai berikut:

Nilai Indeks Minimum =1x9x100 =900
Nilai Indeks Maksimum =5x9x100 = 4500
Persentase Nilai Indeks Min. = % x 100 =20%
Persentase Nilai Indeks Maks. = % x 100 =100%
Nilai Rentang atau Interval (%) =100 - 20 =80
Jarak Interval =% =16

5
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka didapatkan kriteria interpretasi

hasil persentase sebagai berikut :

Persentase Interval Kriteria

20% -36% Sangat Rendah
36% - 52% Rendah

52% -68% Netral

68% - 84% Tinggi

84% -100% Sangat Tinggi

Tabel 1 Kriteria Interpretasi Analisis Statistik Deskriptif
Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2025
Kriteria interpretasi tersebut kemudian diterapkan dalam garis kontinum :
Tabel 4.6 Garis Kontinum Kriteria Interpretasi Analisis Statistik Deskriptif

20% 36% 32% 68%o 84% 100%

| Sangat Rendah Rendah | Netral | Tinggi | Sangat Tingg |

Tabel 2 Garis Kontinum Kriteria Interpretasi Analisis Statistik Deskriptif
Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2025

116 | Sociale : Journal of Social and Political Sciences, Vol. 1, No. 1, 2025.



Pernyataa
n

Skor

Ss
)

@)

)

TS
(2)

ST

@®

Tot
al
Sko

Nilai
Inde
ks

Mak

%

Kateg
ori

Logo
MRT
Jakarta
selalu
terlihat
pada
setiap
konten
Instagram
@mrtjkt

45

38

489
%

41.3
%

54
%

3.3
%

1.1
%

8,67

10,00

86.73
%

Sangat
Tinggi

Penempat
an logo
sudah
tepat dan
tidak
menggan
ggu isi
konten
Instagram
@mrtjkt

46

37

50%

40.2
%

8.7
%

1.1
%

0%

8,78

10,00

87.82
%

Sangat
Tinggi

Akumulasi Total Skor

17,445

Rata-rata Skor Variabel Logo (X1)

8,727

87.27
%

Tabel 3 Analisis Statistik Deskriptif Variabel Logo (X1)

Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2025

Berdasarkan tabel 3, tanggapan responden terhadap variabel logo (X1) dapat

diuraikan sebagai berikut :

1) Logo MRT Jakarta selalu terlihat pada setiap konten Instagram @mrtjkt

Sebagian besar responden menyatakan setuju (41.3%) dan sangat setuju (48.9%)

terhadap pernyataan bahwa logo MRT Jakarta selalu terlihat pada setiap konten

Instagram @mrtjkt. Sementara itu, hanya sebagian kecil responden yang
menyatakan netral (5.4%), tidak setuju (3.3%), dan sangat tidak setuju (1.1%).
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Secara keseluruhan, pernyataan ini memperoleh persentase total skor sebesar

86.73%, yang termasuk dalam kategori sangat tinggi.

2) Penempatan logo sudah tepat dan tidak mengganggqu isi konten Instagram @mrtjkt

Sebagian besar responden menyatakan sangat setuju (50%) dan setuju (40.2%)

terhadap pernyataan bahwa penempatan logo MRT Jakarta sudah tepat dan

tidak mengganggu isi konten. Sementara itu, terdapat sebagian kecil responden

yang memilih netral (8.7%) dan tidak setuju (1.1%). Tidak ada responden yang

menyatakan sangat tidak setuju. Pernyataan ini memperoleh total skor sebesar

87.82%, yang termasuk dalam kategori sangat tinggi.

Mengacu pada data dan uraian di atas, letak atau kategori variabel logo (X1)

dalam garis kontinum adalah sebagai berikut :

100%

87.27%
20% 36% 52% 68% 84“/0T
| Sangat Rendah | Eendah | Netral | Tinggi | Sangat Tinggi |

Tabel 4 Garis Kontinum Variabel Logo (X1)
Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2025
Secara umum, rata-rata skor pada variabel logo (X1) sebesar 87.27% berada dalam

kategori sangat tinggi berdasarkan garis kontinum yang digunakan. Temuan ini

mencerminkan bahwa responden memberikan penilaian yang cenderung positif

terhadap indikator-indikator yang mengukur penggunaan logo dalam konten

Instagram @mrtjkt.
Skor Tot 21(1;1
P 1 K
No nernyataa SS S N TS gT ;ko ks % riatego
k
G @ |6 @ a |« | Maks
Warna 40 41 7 4 0
biru atau
putih
lal
b 854 | 10,00 |85.43 |Sangat
1. |digunaka |435 (446 |76 |43 0% |3 0 o Tineei
n dalam % % % % ’ ’ 188
konten
Instagram
@mrtjkt
2. 35 44 12 |1 0
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Pengguna
an warna
biru atau
putih
pada
konten 189 478 |13 |11 0% 8,45 | 10,00 |84.56 | Sangat
sudah % % | % 6 0 % Tinggi
sesuai
dengan isi
konten
Instagram

@mrtjkt

Akumulasi Total Skor 16,909

Rata-rata Skor Variabel Warna (X2)

8,454
84.54%

Tabel 5 Analisis Statistik Deskriptif Variabel Warna (X2)
Sumber : Hasil Olahan Penelitian, 2025

Berdasarkan tabel 5, tanggapan responden terhadap variabel warna (X2) dapat

diuraikan sebagai berikut :

1)

Warna biru atau putih selalu digunakan dalam konten Instagram @mrtjkt

Sebagian besar responden menyatakan setuju (44.6%) dan sangat setuju (43.5%)
terhadap pernyataan bahwa warna biru atau putih selalu digunakan dalam
konten Instagram @mrtjkt. Sebagian kecil lainnya memilih netral (7.6%) dan
tidak setuju (4.3%), sementara tidak ada responden yang menyatakan sangat
tidak setuju. Secara keseluruhan, pernyataan ini memperoleh skor sebesar
85.43%, yang termasuk dalam kategori sangat tinggi.

Pengqunaan warna biru atau putih pada konten sudah sesuai dengan isi konten
Instagram @mrtjkt

Pernyataan ini mendapat tanggapan positif dari mayoritas responden, dengan
47.8% menyatakan setuju dan 38% sangat setuju. Sementara itu, 13% responden
memilih netral dan 1.1% menyatakan tidak setuju, serta tidak ada yang sangat
tidak setuju. Pernyataan ini menghasilkan skor 84.56%, yang juga termasuk
dalam kategori sangat tinggi.

Mengacu pada data dan uraian di atas, letak atau kategori variabel warna (X2)
dalam garis kontinum adalah sebagai berikut :
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84.54%
20% 36% 52% 68% 84T> 100%

| Sangat Rendah | Rendah Tinggi | Sangat Tinggi |

Metral

Tabel 6 Garis Kontinum Variabel Warna (X2)
Sumber : Hasil Olahan Penelitian, 2025

Secara umum, rata-rata skor pada variabel warna (X2) sebesar 84.54% berada dalam

kategori sangat tinggi berdasarkan garis kontinum yang digunakan. Temuan ini

mencerminkan bahwa responden memberikan penilaian yang cenderung positif

terhadap indikator-indikator yang mengukur penggunaan warna dalam konten
Instagram @mrtjkt.

Skor Tot Nilai

No | Pernyata ST |al Inde Katego

SS |S N TS ks % .

an S |Sko ri

G (@ (6 (@ a | Maks

Jenis 29 44 15 4 0
huruf/fo
nt yang

digunaka
n pada 813 [10,00 [81.30 | . |
1. | konten 315 | 478 |163 |43 Tinggi
0% |0 0 %
Instagra | % % % %
m
@mrtjkt
selalu
sama
Ukuran |38 42 8 4 0
huruf/fo
nt yang

digunaka

n pada a3 |a57 43 8,47 |10,00 |84.78 | Sangat
konten (y' (y' 8.7% (y 0% |8 0 % Tinggi

Instagra
m
@mrtjkt
sudah
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sesuai
dan
mudah
dibaca
Akumulasi Total Skor 16,608
Rata-rata Skor Variabel Tipografi (X3) 8,304
83.04%

Tabel 7 Analisis Statistik Deskriptif Variabel Tipografi (X3)
Sumber : Hasil Olahan Penelitian, 2025

Berdasarkan tabel 7, tanggapan responden terhadap variabel tipografi (X3) dapat

diuraikan sebagai berikut :

1)

20% 36% 32% 68% Br“/o 100%

Jenis huruf atau font yang digunakan pada konten Instagram @mrtjkt selalu sama
Mayoritas responden menyatakan setuju (47.8%) dan sangat setuju (31.5%)
terhadap pernyataan bahwa jenis huruf atau font yang digunakan dalam konten
Instagram @mrtjkt selalu konsisten. Sementara itu, 16.3% responden memilih
netral, dan 4.3% lainnya menyatakan tidak setuju. Tidak ada responden yang
memilih sangat tidak setuju. Secara keseluruhan, pernyataan ini memperoleh
skor sebesar 81.30%, yang tergolong dalam kategori tinggi.

Ukuran huruf atau font yang digunakan pada konten Instagram @mrtjkt sudah sesuai
dan mudah dibaca

Sebagian besar responden memberikan tanggapan positif terhadap pernyataan
ini, dengan 45.7% menyatakan setuju dan 41.3% sangat setuju. Sebanyak 8.7%
responden memilih netral, sedangkan 4.3% lainnya menyatakan tidak setuju.
Tidak ada responden yang memilih sangat tidak setuju. Pernyataan ini
memperoleh skor sebesar 84.78%, yang termasuk dalam kategori sangat tinggi.
Mengacu pada data dan uraian di atas, letak atau kategori variabel tipografi (X3)
dalam garis kontinum adalah sebagai berikut :

83.04%

| Sangat Rendah | Rendah | Netral

Tinggi | Sangat Tingg |

Tabel 8 Garis Kontinum Variabel Tipografi (X3)
Sumber : Hasil Olahan Penelitian, 2025

Secara umum, rata-rata skor pada variabel tipografi (X3) sebesar 83.04% berada

dalam kategori tinggi berdasarkan garis kontinum yang digunakan. Temuan ini

menunjukkan bahwa responden memberikan penilaian yang positif, meskipun
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belum mencapai tingkat yang sangat tinggi, terhadap indikator-indikator yang
mengukur penggunaan tipografi dalam konten Instagram @mrtjkt.

Skor Nilai

Tot

N ST |al Inde Katego
o Pernyataan |SS |S N |TS s | Sko ks % ” 5

' G @ 6 @ a |r Maks

Informasi 49 35 6 2 0

yang
terdapat

pada konten
Instagram
@mrtjkt
menambah

pengetahua
8,84 | 10,00 |88.47 | Sangat
1. |nAnda 53.5 6.5 |22

00 00 7 O 00 T. i
tentang o 38% o o 0% % inggi

MRT

Jakarta (con
toh:
informasi
tentang rute
terbaru MRT
Jakarta)
Informasi 35 48 7 2 0
yang
terdapat

pada konten
Instagram
@mrtjkt
menambah 8,52 | 10,00 |85.21 | Sangat
2. 522 |76 |22 0 o
pemahaman | 38% 0% |1 0 %o Tinggi
% % | %
Anda
tentang
MRT Jakarta
(contoh :

informasi

tentang
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layanan
MRT
Jakarta)
Informasi 48 37 6 1 0
yang
terdapat

pada konten
Instagram
@mrtjkt
menambah
wawasan
Anda
;irlj?ng 59 100 |65 |11 8,86 | 10,00 | 88.69 Sz'mga.t

% % % | 0% |9 0 % Tinggi
Jakarta (con
toh
informasi
umum
seperti
promo tarif
MRT Jakarta
pada  saat
Hari Kartini)
Akumulasi Total Skor 26,237
8,745
87.45%
Tabel 9 Analisis Statistik Deskriptif Variabel Pemenuhan Kebutuhan Informasi (Y)
Sumber : Hasil Olahan Penelitian, 2025

Berdasarkan tabel 9, tanggapan responden terhadap variabel pemenuhan

Rata-rata Skor Variabel Pemenuhan Kebutuhan Informasi (Y1)

kebutuhan informasi (Y1) dapat diuraikan sebagai berikut :

1) Informasi yang terdapat pada konten Instagram @mrtjkt menambah pengetahuan Anda
tentang MIRT Jakarta (contoh: informasi tentang rute terbaru MRT Jakarta)
Sebagian besar responden menyatakan sangat setuju (53.5%) dan setuju (38%)
terhadap pernyataan bahwa konten Instagram @mrtjkt menambah pengetahuan
mereka tentang MRT Jakarta. Hanya sebagian kecil yang memilih netral (6.5%)
dan tidak setuju (2.2%), sementara tidak ada responden yang memilih sangat
tidak setuju. Pernyataan ini memperoleh skor sebesar 88.47%, yang termasuk
dalam kategori sangat tinggi.
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2) Informasi yang terdapat pada konten Instagram @mrtjkt menambah pemahaman Anda

tentang MRT Jakarta (contoh: informasi tentang layanan MRT Jakarta)
Mayoritas responden memberikan tanggapan positif, dengan 52.2%
menyatakan setuju dan 38% sangat setuju. Sebagian kecil responden
menyatakan netral (7.6%) dan tidak setuju (2.2%), serta tidak ada yang sangat
tidak setuju. Pernyataan ini meraih skor sebesar 85.21%, yang juga termasuk
dalam kategori sangat tinggi.

3) Informasi yang terdapat pada konten Instagram @mrtjkt menambah wawasan Anda
tentang MRT Jakarta (contoh: informasi umum seperti promo tarif MRT Jakarta pada
saat Hari Kartini)

Sebagian besar responden menyatakan sangat setuju (52.2%) dan setuju (40.2%)
terhadap pernyataan ini. Sebanyak 6.5% responden memilih netral, dan 1.1%
tidak setuju. Tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju.
Pernyataan ini mendapatkan skor tertinggi sebesar 88.69%, dan tergolong dalam
kategori sangat tinggi.

Mengacu pada data dan uraian di atas, letak atau kategori variabel pemenuhan
kebutuhan informasi (Y1) dalam garis kontinum adalah sebagai berikut :

Tabel 4.15 Garis Kontinum Variabel Pemenuhan Kebutuhan Informasi (Y1)

57.45%
20% 36% 52% 68% 84% T 100%
| Sangat Rendah Rendah | Netral Tinggi | Sangat Tinggi

Tabel 10 Garis Kontinum Variabel Pemenuhan Kebutuhan Informasi (Y1)

Sumber : Hasil Olahan Penelitian, 2025
Secara umum, rata-rata skor pada variabel pemenuhan kebutuhan informasi (Y1)
sebesar 87.45% berada dalam kategori sangat tinggi berdasarkan garis kontinum
yang digunakan. Temuan ini mengindikasikan bahwa responden memberikan
tanggapan yang sangat positif terhadap indikator-indikator yang mengukur sejauh
mana konten Instagram @mrtjkt mampu memenuhi kebutuhan informasi mereka
terkait MRT Jakarta.

Penutup

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan sebelumnya, pengaruh
penggunaan identitas visual pada konten Instagram @mrtjkt terhadap pemenuhan
kebutuhan informasi pengguna MRT Jakarta dapat disimpulkan bahwa, tidak
terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan identitas visual logo pada
konten Instagram @mrtjkt terhadap pemenuhan kebutuhan informasi pengguna

MRT Jakarta. Meskipun persepsi pengguna terhadap logo sangat positif dan
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pengguna menilai keberadaannya konsisten serta representatif terhadap identitas
perusahaan, elemen ini tidak terbukti secara fungsional berkontribusi dalam
pemenuhan kebutuhan informasi. Hal ini mengindikasikan bahwa audiens lebih
fokus pada isi konten dibandingkan simbol visual seperti logo.

Terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan identitas visual warna pada
konten Instagram @mrtjkt terhadap pemenuhan kebutuhan informasi pengguna
MRT Jakarta. Hal ini menunjukkan bahwa pemilihan warna yang konsisten dan
sesuai konteks mampu menarik perhatian dan memperkuat penyampaian pesan
secara visual. Warna terbukti berperan sebagai elemen desain yang tidak hanya
memperindah tampilan, tetapi juga memudahkan audiens dalam memahami
informasi yang disampaikan.

Terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan identitas visual tipografi
pada konten Instagram @mrtjkt terhadap pemenuhan kebutuhan informasi
pengguna MRT Jakarta. Keterbacaan dan konsistensi jenis huruf yang digunakan
mampu membantu pengguna dalam menangkap inti pesan secara lebih mudah dan
efisien. Elemen ini turut meningkatkan kenyamanan saat mengakses informasi
melalui media sosial Instagram.

Terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan identitas visual yang terdiri
dari logo, warna, dan tipografi secara simultan terhadap pemenuhan kebutuhan
informasi pengguna MRT Jakarta. Hasil uji F menunjukkan bahwa ketiga elemen
tersebut secara bersama-sama memberikan kontribusi sebesar 27,3% terhadap
pemenuhan kebutuhan informasi. Hal ini menunjukkan bahwa strategi desain
visual yang diterapkan dalam konten Instagram @mrtjkt sudah cukup efektif dalam
mendukung komunikasi informasi, meskipun belum menjadi faktor dominan.
Identitas visual berperan sebagai pendukung penting yang memperkuat
penyampaian pesan kepada pengguna melalui media sosial.

Saran

Berdasarkan temuan penelitian, disarankan agar MRT Jakarta mempertahankan
konsistensi penggunaan logo pada konten Instagram @mrtjkt sebagai penanda
identitas dan pembentuk citra, meskipun pengaruhnya terhadap pemenuhan
kebutuhan informasi tidak signifikan, dengan optimalisasi penempatan atau desain
yang interaktif. Warna, yang terbukti berpengaruh signifikan, dapat dimanfaatkan
sebagai penanda jenis informasi melalui skema warna konsisten untuk
membedakan konten pembaruan, layanan, dan umum, sehingga memudahkan
pengenalan dan meningkatkan daya tarik visual. Tipografi yang konsisten dan
mudah dibaca juga perlu dijaga untuk mempertahankan keterbacaan sekaligus
menekankan informasi penting, misalnya dengan huruf tebal atau tata letak
terstruktur. Secara keseluruhan, penggunaan identitas visual (logo, warna, dan
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tipografi) secara konsisten dan menarik berperan penting dalam memenuhi
kebutuhan kognitif pengguna akan informasi yang relevan, jelas, dan mudah
dipahami, sekaligus meningkatkan engagement dan persepsi positif terhadap
layanan MRT Jakarta. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan memperluas kajian
pada aspek kebutuhan selain kognitif agar hasilnya lebih komprehensif.
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